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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa saluran pemasaran produk asuransi semakin beragam dan
kompleks yang memerlukan kejelasan hukumnya dari segi syariah;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dikemukakan dalam
huruf a, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
pemasaran produk asuransi berdasarkan prinsip syariah untuk
dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:

‘b“
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“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu...”

b. Q.S. al-Isra’ (17): 34:
- Y3hes O35 &) gy 13531

“... Dan tunaikanlah janji-janji itu, karena janji itu pasti diminta

pertanggungjawabannya...”
c. Q.S. al-Bagarah (2): 275:

Lo s el s

. Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...”

d. Q.S. al-Baqarah (2): 27:
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“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”

e. Q.S. an-Nisa’ (4): 48:
10E of 0 15 sl gy ceuy

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

f. Q.S. al-Baqgarah (2): 283:
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“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya...”.

g. Q.S. an-Nisa’ (4): 29:
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“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu....”

h. Q.S. al-Qashash (28): 26:

S Eegdl csalin a5 ) &l oofe diis) 236

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Jadikanlah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya’.”

i. Q.S. Yusuf (12): 72:
('-& fﬁym;b&ﬂ/&d‘tym‘}jb

“Penyeru-penyeru itu berkata: ‘Kami kehilangan piala raja; dan
siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh (bahan
makanan seberat) beban unta, dan aku menjamin itu’.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘ Auf al-Muzani, dan
riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf al-
Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.
bersabda:

Q,M°’b\,o J.’-‘J\Y)&E-EW\;;L;Y‘ M”"M’ ”‘\}"‘
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“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
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dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar:
A Sd OF gt el ag e o a3y 36
“Rasulullah s.a.w. bersabda: ‘Berikanlah upah pekerja sebelum

’

keringatnya kering’.

c. Hadis Nabi riwayat Nabi riwayat ‘Abdar-Razzaq dari Abu
Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri:

f
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“Siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya.”
d. Riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri:
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“Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri r.a., sekelompok sahabat

Nabi s.aw. mengunjungi salah satu kampung orang Arab.
Penduduk kampung tersebut tidak menghidangkan makanan
kepada mereka. Ketika itu, kepala kampung disengat kalajengking.
Mereka lalu bertanya kepada para sahabat: 'Apakah kalian
mempunyai obat, atau adakah yang dapat me-ruqyah
(menjampi)?’ Para sahabat menjawab: ‘Kalian tidak menjamu
kami; kami tidak mau mengobati kecuali kalian memberi imbalan
kepada kami.’ Kemudian para penduduk berjanji akan
memberikan  sejumlah  ekor kambing. Seorang sahabat
membacakan surat al-Fatihah dan mengumpulkan ludah, lalu
ludah itu ia semprotkan ke kepala kampung tersebut; ia pun
sembuh. Mereka kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat
berkata, 'Kita tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita
bertanya kepada Nabi s.a.w." Kemudian mereka bertanya kepada
Nabi s.a.w. Beliau tertawa dan bersabda, 'Bagaimana kalian tahu
bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah! Ambillah kambing
tersebut dan berilah saya bagian.'”

e. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
o b5 et o 0 plos e Jo b 325 26 Al o2
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah s.a.w
melarang jual beli hashah dan jual beli yang mengandung
gharar.”

f. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya al-Mazini,
riwayat Hakim dan al-Daraquthni dari Abu Sa’id al-Khudri:

o 85 55
“Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak

boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya)”

g. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
“Siapa menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan kami.”
h. Hadis Nabi riwayat Ahmad dan al-Tirmidzi:
“Allah melaknat pemberi dan penerima risywah,”
3. Kaidah fikih:
2 e s 3% oY s ey cluudd g i

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.”

Memperhatikan : 1. Pendapat para Ulama:
a. Al-Syairazi, al-Muhadzdzab, Jilid-1, Kitab al-Ijarah, him. 394:

Jf 3 */\;K@wx Jiasd w; as- LAl Cm.n S sy Ade 32
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“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat yang
dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat sama dengan
keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli atas benda
dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh pula akad ijarah atas
manfaat.”

b. Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jilid-7, hlm. 7:
OGN % 2l (atidd &2 (HlsY) o
“ljarah adalah jual beli manfaat; dan manfaat berkedudukan sama
dengan benda.”

c. Imam al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid-15,
hlm.308; al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, jilid-2, hlm.332; al-
Dimyathi, I’anah al-Thalibin, jilid-3, him. 108:
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“...kebutuhan orang mendorong adanya akad ijarah (sewa
menyewa), sebab tidak setiap orang memiliki kendaraan, tempat
tinggal, dan pelayan (pekerja). Oleh karena itu, ijarah dibolehkan
sebagaimana dibolehkan juga menjual benda.”

d. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, jilid-8, him. 323
a3 5554 035 B e 85 (k) 845y 25 e B
A2 Y 35 ey ) Lets dsdg 4 Sy Aa Y5 (S5 235 ally
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“Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju’alah; sebab
pekerjaan (untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas
(bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti mengembalikan budak
yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk pekerjaan
seperti ini tidak sah dilakukan akad ijarah (sewa/pengupahan)
padahal (orang/pemiliknya) perlu agar kedua barang yang hilang
tersebut kembali, sementara itu, ia tidak menemukan orang yang
mau membantu mengembalikannya secara suka rela (tanpa
imbalan). Oleh karena itu, kebutuhan masyarakat mendorong agar
akad ju’alah untuk keperluan seperti itu dibolehkan sekalipun
(bentuk dan masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas.”

e. Pendapat Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab, Jilid-15, hlm. 449:

e J5E e e e gl oge il L sy i A g

-

“Boleh melakukan akad Ju’alah, yaitu komitmen (seseorang)
untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu atau
tidak tertentu yang sulit diketahui.”

f. Pendapat para ulama dalam kitab Hasyiyah al-Bajuri, jilid-2,
hlm. 24:
ol i (o .4 U3l g et 3 i o s S
it 3 at) J3dE 5 s e B ugla oge il
“Ju’alah adalah akad ja'iz (boleh dilakukan fasakh oleh salah satu
pihak tanpa perlu persetujuan dari pihak lain) dari dua pihak
(vang berakad), yakni pihak ja’il (pihak pertama yang menyatakan
kesediaan memberikan imbalan atas suatu pekerjaan) dan pihak
maj’ul lah (pihak kedua yang bersedia melakukan pekerjaan yang

diperlukan pihak pertama)..., (Ju’'alah) adalah komitmen orang
yang cakap hukum untuk memberikan imbalan tertentu atas

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia /&/



139 Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan Prinsip Syariah 6

pekerjaan tertentu atau tidak tertentu kepada orang tertentu atau
tidak tertentu.”

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI:

a. Fatwa DSN-MUI No: 09/DSN-MUV/1V/2000 tentang Pembiayaan
jarah;

b. Fatwa DSN-MUI No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah;

c. Fatwa DSN-MUI No: 52/DSN-MUV/III/2006 tentang Akad
Wakalah bil Ujrah pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah;

d. Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/XI1/2007 tentang Akad
Ju’alah;

e. Fatwa DSN-MUI No: 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Ijarah;dan

f. Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUV/IX/2017 tentang Akad
Wakalah bi al-Ujrah.

3. Rapat Bidang IKNB Syariah Badan Pelaksana Harian DSN-MUI
dengan Direktorat IKNB Syariah OJK dan Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia pada tanggal 16 April 2021;

4. Pendapat Peserta Rapat Koordinasi Pimpinan BPH DSN-MUI dan
Pimpinan Badan Pengurus (Pleno) DSN-MUI pada tanggal 2 Mei
2021;

5. Dengar Pendapat DSN-MUI dengan Direktorat IKNB Syariah OJK
dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia pada tanggal 29 Juli 2021;

6. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-53 pada hari
Kamis Tanggal 10 Muharram 1443 H/19 Agustus 2021 M.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PEMASARAN PRODUK ASURANSI
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam Fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Perusahaan yang menyelenggarakan usaha Asuransi Syariah,
selanjutnya disebut Perusahaan, adalah perusahaan asuransi umum
syariah dan perusahaan asuransi jiwa syariah termasuk Unit Usaha
Syariah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang
Perasuransian.

2. Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan Prinsip Syariah atau
selanjutnya disebut Pemasaran Produk Asuransi Syariah adalah
kegiatan pemasaran produk asuransi syariah yang dilakukan oleh
Perusahaan maupun melalui kerja sama Perusahaan dengan pihak
lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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3. Produk Asuransi Syariah adalah produk asuransi berdasarkan prinsip
syariah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Agen Asuransi adalah pihak yang memasarkan produk asuransi
Syariah yang memenuhi syarat untuk mewakili Perusahaan.

5. Bancassurance adalah aktivitas kerja sama antara Perusahaan
dengan bank dalam rangka memasarkan Produk Asuransi Syariah.

6. Badan Usaha Selain Bank yang selanjutnya disingkat BUSB adalah
pihak yang bekerjasama dengan Perusahaan dalam rangka
memasarkan Produk Asuransi Syariah.

7. Tenaga Pemasar Asuransi adalah seseorang yang bertindak untuk
dan atas nama Perusahaan yang bertugas untuk memasarkan produk
asuransi mikro berdasarkan prinsip syariah.

8. Produk Asuransi Mikro Syariah adalah Produk Asuransi Syariah
yang didesain untuk memberikan perlindungan atas risiko keuangan
yang dihadapi masyarakat berpenghasilan rendah.

9. Peserta adalah pihak yang menghadapi risiko, baik perorangan
ataupun badan hukum sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan.

10. Jasa Pemasaran adalah jasa yang diberikan oleh pihak yang
melakukan pemasaran kepada Perusahaan untuk memasarkan
produk asuransi syariah.

11. Kontribusi adalah sejumlah uang yang diserahkan peserta kepada
Perusahaan untuk memperoleh manfaat dari dana tabarru’ dan/atau
dana investasi peserta dan untuk membayar biaya pengelolaan atau
sejumlah uang yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mendasari program asuransi wajib untuk
memperoleh manfaat.

12. Churning adalah tindakan pihak yang memasarkan Produk Asuransi
yang membujuk dan/atau memengaruhi pemegang polis untuk
mengubah atau mengganti Polis Asuransi yang ada dengan Polis
Asuransi yang baru pada Perusahaan yang sama, dan/atau
memproses Polis Asuransi baru dengan menggunakan dana yang
berasal dari Polis Asuransi yang masih aktif dari Perusahaan yang
sama tanpa penjelasan terlebih dahulu kepada pemegang polis
mengenai kerugian yang dapat diderita oleh pemegang polis akibat
perubahan/penggantian tersebut.

13. Pooling adalah tindakan mengalihkan pemasaran Produk Asuransi
yang telah dilakukan oleh Agen Asuransi, atau pihak yang
memasarkan Produk Asuransi kepada pihak lainnya.

14. Twisting adalah tindakan pihak yang memasarkan Produk Asuransi
yang membujuk dan/atau memengaruhi pemegang polis untuk
mengubah spesifikasi Polis Asuransi yang ada atau mengganti Polis
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Asuransi yang ada dengan Polis Asuransi yang baru pada
Perusahaan lainnya, dan/atau memproses Polis Asuransi baru
dengan menggunakan dana yang berasal dari Polis Asuransi yang
masih aktif pada suatu Perusahaan lainnya dalam jangka waktu 6
(enam) bulan sebelum atau sesudah tanggal Polis Asuransi baru di
Perusahaan lain diterbitkan.

15. Pelayanan (Entertainment) adalah upaya menjalin hubungan bisnis
dengan memfasilitasi berbagai bentuk hiburan, baik terkait minat,
hobi atau lainnya pada peserta, dan/atau pihak yang mewakili badan

‘ hukum peserta.

16. Akad ijarah adalah akad antara Mustajir dan Ajir untuk

mempertukarkan ujrah dan manfaat jasa pemasaran.

17. Akad Wakalah adalah akad pemberian kuasa dari Muwakkil kepada
Wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu.

18. Akad Wakalah bil Ujrah adalah Akad Wakalah untuk memasarkan
produk asuransi Syariah yang disertai dengan imbalan berupa ujrah
(fee).

19. Akad Ju‘alah adalah janji atau komitmen (iltizam) untuk
memberikan imbalan (reward/’iwadh//ju’l) tertentu atas pencapaian
hasil (ratijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan memasarkan
produk asuransi syariah.

20. Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang
diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pembayaran secara mutlak.

21. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya.

22. Maysir adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang tidak
jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi, atau untung-
untungan.

23. Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad
yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah
obyek akad tersebut tidak cacat.

24. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

25. Zhulm adalah (penganiayaan) adalah sesuatu yang mengandung
unsur ketidakadilan, ketidakseimbangan, dan merugikan pihak lain.

26. Ighra’ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai
terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam
rangka memperoleh hadiah yang dijanjikan.
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27. Taghrir adalah upaya mempengaruhi orang lain, baik dengan ucapan
maupun tindakan yang mengandung kebohongan, agar terdorong
untuk melakukan transaksi.

28. Risywah adalah adalah pemberian yang diberikan oleh
seseorang/pihak kepada orang/pihak lain dengan maksud
meluluskan suatu perbuatan yang bathil (tidak benar menurut
syariah).

Kedua : Ketentuan Hukum

. Pemasaran Produk Asuransi Syariah dibolehkan dengan syarat
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga : Saluran Pemasaran dan Subyek Hukum

1. Produk Asuransi Syariah dapat ditawarkan dengan dua cara; yaitu:
a. pemasaran secara langsung (direct marketing); dan
b. pemasasan secara tidak langsung melalui Agen Asuransi,
Bancassurance; dan/atau BUSB.
2. Pemasaran Produk Asuransi Mikro Syariah dapat dilakukan melalui
saluran pemasaran sebagaimana dimaksud pada butir 1 dan/atau
tenaga pemasar.

3. Subyek hukum (para pihak) dalam Pemasaran Produk Asuransi
Syariah adalah:
a. Perusahaan;
b. Agen Asuransi;
c. Bank;
d. BUSB; dan
e. Tenaga Pemasar.

Keempat : Ketentuan Saluran Pemasaran Produk Asuransi Syariah

1. Dalam kegiatan Pemasaran Produk Asuransi Syariah melalui
berbagai saluran pemasaran, Perusahaan wajib:

a. menghindari hal-hal yang bertentangan dengan prinsip syariah,
yaitu riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, ighra, taghrir,
risywah dan unsur haram lainnya;

b. memenuhi prinsip kerelaan, keseimbangan, keadilan,
keterbukaan, dan kewajaran;

c. menyampaikan informasi Produk Asuransi Syariah yang akurat,
jelas, jujur, dan sesuai dengan isi polis asuransi syariah kepada
calon peserta sebelum calon peserta memutuskan untuk
melakukan penutupan asuransi dengan perusahaan;

d. bertanggung jawab atas aktivitas pemasaran baik yang dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung;
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e. mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
serta tidak menyalahi prinsip dan ketentuan syariah.
2. Perusahaan wajib segera membayar imbalan kepada pihak yang
melakukan Pemasaran Produk Asuransi Syariah sesuai dengan akad
yang disepakati.

Kelima : Kewajiban, Larangan dan Jenis Akad
1. Pihak yang melakukan pemasaran Produk Asuransi Syariah wajib:

a. memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip asuransi
syariah dan memiliki reputasi yang baik;

b. bertindak secara seimbang untuk kemaslahatan Perusahaan dan
kemaslahatan peserta;

¢. menyampaikan Produk Asuransi Syariah dengan benar dan dapat
dipahami oleh peserta serta membantu proses klaim manfaat
asuransi dan/atau manfaat investasi; dan

d. segera menyerahkan Kontribusi kepada Perusahaan.

2. Pihak yang melakukan pemasaran Produk Asuransi Syariah dilarang:

a. melakukan perbuatan yang merugikan Perusahaan dan Peserta,
antara lain tidak segera menyerahkan Kontribusi;

b. memberikan suap/risywah untuk mendapatkan bisnis;

c. memberikan Pelayanan (Entertainment) di luar kewajaran dan
bertentangan dengan prinsip syariah kepada calon peserta atau
pihak yang berwenang menutup asuransi secara kolektif;

d. memberikan bagian dari komisi yang diterima dari
Perusahaan asuransi yang menyelenggarakan usaha asuransi
syariah kepada peserta, dan/atau pihak yang mewakili badan
hukum peserta;

e. meminta fasilitas lain melebihi jumlah maksimal yang telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan;

f. melakukan Churning, Pooling, dan Twisting.

3. Akad antara pihak yang melakukan pemasaran produk asuransi
syariah dan Perusahaan adalah akad ijarah, wakalah bi al-ujrah, dan

Jju‘alah;

a. Dalam hal pemasar sebagai pegawai perusahaan yang
memperoleh gaji tetap (fixed income), akad yang digunakan
adalah Akad Ijarah;

b. Dalam hal pemasar sebagai wakil dari perusahaan dan mendapat
ujrah (fee) tetap, akad yang digunakan adalah Akad Wakalah bi
al-Ujrah;

c¢. Dalam hal pemasar mendapat ujrah (fee) berdasarkan kinerja dan
produktivitas, akad yang digunakan adalah Akad Ju alah;

d. Dalam hal pemasar mendapat wujrah (fee) tetap dan ju'l
berdasarkan kinerja dan produktivitas, akad yang digunakan
adalah Akad Ijarah dan Akad Ju alah secara terpisah.
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4. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad ijarah, maka berlaku
ketentuan fatwa DSN-MUI nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Ijarah dan Fatwa DSN-MUI nomor: 112/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Ijarah.

5. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad Wakalah bi al-Ujrah,
maka berlaku ketentuan fatwa DSN-MUI nomor: 10/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Wakalah; dan ketentuan Fatwa DSN-MUI
nomor: 113/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Wakalah bi al-Ujrah.

6. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad ju ‘alah, maka berlaku

ketentuan Fatwa DSN-MUI nomor: 62/DSN-MUI/X11/2007 tentang
Akad Ju’alah.

Keenam : Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, melalui:

a. musyawarah mufakat,

b. lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui Badan Arbitrase
Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

Ketujuh : Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 15 Muharram 1443 H
24 Agustus 2021 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia



